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ABSTRACT
Abstrak
Regulasi diri adalah bentuk pengendalian diri dimana individu mampu 
tetap fokus dengan tujuannya.Mahasiswa  memerlukan regulasi diri agar 
dapat mengatur semua  kegiatannya, terutama padamahasiswa yang 
bekerja agar dapat menyeimbangkan kedua aktivitasnya yaitu kuliah dan 
bekerja.Tujuan penelitian ini adalah untuk  mengetahui perbedaan regulasi 
diri pada mahasiswa bekerja dan tidak bekerja di Universitas Syiah Kuala
(Unsyiah).Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah  Quota
sampling. Subjek dalam penelitian ini  Sebanyak 120 mahasiswa (60 
mahasiswa bekerja dan 60 mahasiswa tidak bekerja)  yang sedang 
menempuh pendidikan  Strata 1  (sarjana).  Pengumpulan data 
menggunakan  The Short Self-Regulation Questionnaire  (SSRQ) yang 
terdiri dari 31 pernyataan  yang dikembangkan oleh Carey, Neal & 
Collins.Hasil analisis data menggunakan Independent samples t-test  yang 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan regulasi diri pada 
mahasiswa bekerja dan mahasiswa yang tidak bekerja di Unsyiah dengan 
nilai Mean bekerja= 117,85 Mean Tidak Bekerja= 118,03, t (118)=  -0,79 
(p>0,05).  Hasil penelitian  menemukan bahwa sebagian besar mahasiswa 
bekerja dan tidak bekerja  memiliki tingkat regulasi diri yang sedang. 
Semakin tinggi skor yang diperoleh individu pada SSRQ maka semakin 
tinggi regulasi diri individu.Sebaliknya, semakin rendah skor yang 
diperoleh maka semakin rendah kemampuan individu dalam meregulasi 
diri.
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